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Masih terdapat 6 calon berperilaku koruptif
dan tidak jujur, 2 calon diskriminatif gender,

serta 4 calon intoleran.
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Seleksi (Pansel) Calon

Anggota Komisi Nasio-

nal Hak Asasi Manusia
(Kamnas HAM) meloloskan 28 nama
ketahap empat seleksi calon kornl-
simmer Komnas HAM.

Balam menanggapi hasil seleksi
pazsel, Koalisi Selamatkan Komnas
HAM menilai masih ada sejumlah
nama yang rekam jejaknya ber-

masalah. Menurut Ketua PBHI Totak
Yulianto, dari aspek independensi,

- setidaknya terdapat 2 calon yang

terindikasi memiliki afiliasi dengan
parpol dan 2 calon yang berafiliasi
dengan korporasi bermasalah.
“Dari sisi kapasitas, terdapat 2
calon yang bermasalah untuk soal
kerja sama, 4 calon memiliki masa-
lah komunikasi, 2 calon bermasalah
terkait dengan pengambilan kepu-
tusan, 3 calon bermasalah terkait
dengan kinerja, dan 4 calon ber-
masalah dengan soal-soal manaje-

men program dan penganggaran,”
ujar Totok saat dihubungi Media
Indonesia di Jakarta, kemarin.

PBHI merupakan salah satu ang-
gota koalisi. Selain PBHI, anggota
koalisi terdiri atas Arus Pelangi,
Elsam, Human Rights Watch Group
(HRWG), Kontras, LBH Jakarta, LBH
Masyarakat, SEJUK, Setara Institute,
Walhi, YLBHI, dan YPL

Dari sisi integritas, lanjut Totok,
terdapat 3 calon dengan perilaku
koruptif, 3 calon bermasalah soal
kejujuran, 2 calon herpenlaku tidak
adil terkait dengan gender, dan 4
calon intoleran.

“Dari sisi kompetensi, terdapat 3
calon yang masih harus memper-
dalam kompetenm. 9 calon cukup
memiliki kompeterisi, dan 16 orang

memiliki kompetensi baik. Adajuga
memang yang tidak bermasalah
dari semua aspek,” ujarnya.
Senada, Kepala Divisi Pembelaan
Hak Sipil dan Politik Kontras Putri
Kanesia mengatakan masih ter-
dapat sejumlah calon yang harus
dipertanyakan perspektif ataupun
visi dan misinya dalam menangani
kasus-kasus pelanggaran HAM.
Untuk itu, Putriberharap pada tes
wawancara nanti pansel menggali
kompetensi dan menguji integritas
para calon. “Perlu dipertanyakan
pula strateginya terkait dengan per-
masalahan internal Komnas HAM
beberapa waktu lalu,” tegasnya.

Membuka diri _
Ketua pansel Jimly Asshiddigie

ak Calon Bermasalah
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mcnegaskm\ pihaknya membuka
diri untuk menerima masukan pub-
lik. Pada sesi wawancara terbuka
di tahap seleksi keempat, Jimly me-
ngatakan rekam jejak dan integritas
para calon akan kembali diuji.

“pda informasi yang belum final
terkait dengan integritas yang akan
kita seleksi lagi lewat wawancara.
Kami tetap membuka diri masukan
dari masyarakat semua, termasuk
juga dari jaringan (koalisi) ke-
marin,” ujarnya.

Soal 28 nama yang dinyatakan
lolos ke tahap keempat, Jimly me-
negaskan dari penelusuran rekam
jejak, ke-28 nama diyakini bebas
dari afiliasi partai politik dan tidak
punya keterkaitan dengan organi-
sasi radikal.

“Yang 28 ini kita pilih sudah terbe-
bas dari yang dikhawatirkan. Begitu
juga soal kapasitas, integritas, dan
kapasitas. Kemampuan komunikasi
dan penguasaan masalahnya sudah
oke,” ujar Jimly.

Mengenai minimnya kaum hawa
yang lolos seleksi, yakni hanya lima
orang, anggota pansel Zoemrotin K
Susilo mengatakan jumlah perem-
puan yang berminat jadi komi-
sioner Komnas HAM sedikit.

Dari 28 calon itu, pansel akan
mengeliminasi 14 orang pada tahap
selanjutnya. Nama-nama yang lolos
hingga tahap akhir akari dikirimkan
ke DPR untuk diuji kelayakan dan
kepatutan. DPR akan pilih tujuh
calon terbaik jadi komisioner Kom-
nas HAM periode 2017-2022. (P-4)

Komnas
HAM
Mesti
Bersinergi

PROSES suksesi komisioner Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia mesti
dijadikan momentum untuk mere-
vitalisasi peran lembaga ini. Negara
demokratis sepefti Indonesia me-
merlukan institusi pengawas HAM
agar hak-hak kaum minoritas tidak
diabaikan. .

“Negara kita itu riegara demo-
krasi mayoritas. Nah, Komnas HAM
ini menjadi pengimbang. Kalau
mengabaikan minority rights, kita
mengabaikan keadilan. Itu ke-
liru. Demolkrasi itu intinya human

rights,” ujar Ketua Panitia Seleksi
(Pansel) anggota Komnas HAM Jimly
Asshiddigie di kantor Komnas HAM,
Jakarta, kemarin. |

Selain itu, lanjut fimly, perlunya
sinergi-antarlembaga-lembaga lain-
nya yang hergerak di bidang HAM,
seperti Komnas Anak, Komnas
Perempuan, dan Komnas Manula.
Karena itu, lanjut Jimly, akan lebih
baik jika komisi-komisi tersebut
dikonsolidasikan menjadi satu.

“Jawabannya bukan bubar, tapi
konsolidasi jadi semakin kuat,”

ujarnya menanggapi pernyataan
Wakil Ketua DPR Fahri Hamzah yang
mengusulkan pembubaran Komnas
HAM karena minim peran.

Selain Komnas HAM, Fahri meng-
usulkan kepada pemerintah untuk
mengevaluasi 105 lembaga non-
struktural lainnya, termasuk Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK).

Menurut Fahri, pekerjaan Komnas
HAM tumpang tindih dengan Direk-

torat Jenderal Hak Asasi Manusia .

(HAM) di Kementerian Hukum dan
HAM. la mengusulkan Komnas HAM

dilebur dengan Ditjen HAM.

“Masih ada 106 lembaga nonstruk-
tural yang pekerjaannya tumpang
tindih dengan lembaga yang ada
dalam negara. Ini harus dievaluasi.
Kalau lembaga intinya sudah kuat,
buat apa? Gunanya apa buat kita?
Ngabisin uang. Termasuk Komnas
HAM dan KPK,” ujar Fahri.

Oleh karena itu, tak hanya Kom-
nas HAM yang dianggapnya belum
baik karena ditempa banyak masa-
lah, tetapi juga KPK yang menurut-
nya layak untuk dibubarkan, Sebab,

sambung dia, sudah ada aparat
kepolisian dan kejaksaan yang me-
lakukan penegakan hukum.

Secara terpisah, Komisioner Kom-
nas HAM, Natalius Pigai memban-
tah keras pernyataan Fahri yang
mengatakan Komnas HAM hanya
membuang anggaran negara.

“Fahri Hamzah asbun, asal bu-
nyi. Dia tidak paham. Seharusnya
pemimpin mengerti tentang postur
dan nomenklatur negara,” ujarnya
saat ditemui di gedung parlemen.
(Deo/Nov/P-4)
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Latar Belakang ﬂ&lﬂﬂ : _ e . m Ke-28 calon akan menjalani psikotes dan
e a—— tes kesehatan, 17-28 Juli. Lalu tahap
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Komnas Perempuan, ety o o m.
Komnpas . laki-laki ® Dari 28 calon, pansel akan mengeliminasi

44 orang pada fase berikutnya.
Nama-nama yang lolos akan dikirimkan
5 ke DPR untuk uji kelayakan =~

dan kepatutan.

Perwakilan 7 orang
= Akademisi 4 orang.
MU mFm = Advokat 1 orang
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Asshiddigie (kedu dari kanan) bersama Wakil Ketua Harkristuti Harkrisnowo (kedua dari kiri) dan dua anggota Pumawwa Omng -------- _ perempuan | ® DPB a}Kan meﬂP"'h 7 calon menjadi
Zoemrotin K Susilo serta Bambang Widodo Urnar (kanan) seusai mengumumkan nama 28 calon yang lolos seleksi Birokrat 1 orang komisioner periode 2017-2022.
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